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ABSTRAK

Ca mamae merupakan suatu jenis penyakit berupa pertumbuhan jaringan yang tidak terkendali
kerena hilangnya mekanisme kontrol sel sehingga pertumbuhan menjadi tidak normal. Kegiatan
penyuluhan diawali dengan pre test kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi serta pemutaran
video terkait ca mamae, dan simulasi atau praktik secara langsung tehnik Kegiatan penyuluhan
diawali dengan pre test kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi serta pemutaran video
terkait ca mamae, dan simulasi atau praktik secara langsung tehnik SADARI (Periksa payudara
sendiri) sebagai salah satu tehnik untuk deteksi dini ca mamae,. Kemudian melakukan diskusi tanya
jawab dan diakhiri dengan post test sebagai evaluasi kegiatan penyuluhan. Kegiatan dipandu oleh
narasumber sebagai fasilitator dengan dibantu peralatan dan perlengkapan pendukung pelatihan
seperti leaflet, video, pantoom dan media visual/LCD. untuk mengevaluasi keterampilan peserta
dalam melakukan tehnik SADARI, di evaluasi dengan melihat kemampuan peserta ibu fatayat
secara langsung dalam mensimulasikan tehnik SADARI. Saat diskusi tanya jawab, disimpulkan
ada keinginan dan antusias dari ibu fatayat muslimat untuk mengetahui lebih dalam tentang kanker
payudara dan penatalaksanaan pengobatan, perawatan dan penegakan diagnosis, tidak hanya sebatas
deteksi dini saja. hasil evaluasi kegiatan dengan bentuk penyuluhan dan untuk meningkatkan
pengetahuan ibu fatayat tentang deteksi dini ca mamae. Setelah di beri penyulihan terjadi input
kognitif pada peserta lalu perubahan konseptual dan setelah itu itu terdapat output, sehingga peserta
dapat memahami pembelajaran dan peserta dapat menjawab soal postest dengan baik. Selain metode
penyuluhan dalam bentuk video juga menjadi salah satu daya tarik sehingga peserta lebih antusias
saat mengikuti materi penyuluhan.
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PENDAHULUAN
Ca mamae merupakan suatu jenis penyakit berupa pertumbuhan jaringan yang tidak bisa

terkendali kerena hilangnya mekanisme kontrol sel sehingga pertumbuhan menjadi tidak normal.
Penyakit ini dapat menyerang semua bagian organ tubuh. Frekuensi kasus penyakit ini relatif tinggi
di negara maju dan merupakan yang terbanyak diderita dari jenis kanker lainnya. Sedangkan di
Indonesia, Ca mamae menempati peringkat kedua setelah ca cerviks. Beberapa Ca mamae faktor

risiko tidak dapat diubah seperti usia atau riwayat keluarga, tetapi ada juga faktor risiko yang
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berhubungan dengan gaya hidup seperti merokok dan minum alcohol.

Pemeriksaan Klinis mamae oleh Dokter dapat mendeteksi sampai 85% kasus Ca mamae.
Pemeriksaan Mammografi dapat mendeteksi sampai 90% kasus Ca mamae. Biopsi dapat mendeteksi
sampai 91% kanker payudara.Tetapi bila ketiga pemeriksaan dini dilakukan semuanya, maka Ca
mamae dapat dideteksi secara dini hingga 99,5%. Ada beberapa faktor pemicu munculnya kanker
payudara salah satunya adalah faktor genetik, lingkungan dan gaya hidup (Dekpes, 2016). Tingkat
pengetahuan tentang Ca mamae pun masih sangat rendah, sehingga kesadaran deteksi dini menjadi
hal yang sangat penting dalam pengendalian Ca mamae. Ketika Ca mamae dapat dideteksi secara dini
dan didiagnosis serta mendapat pengobatan yang memadai, maka ada peluang untuk dapat
disembuhkan (Depkes, 2016). Kurang terpaparnya masyarakat tentang deteksi dini Ca mamae dapat
menjadi salah satu penyebab rendahnya kesadaran masyarakat untuk melakukan deteksi dini Ca
mamae Sehingga perlu adanya satu upaya edukasi kepada masyarakat untuk dapat mensosialisasikan
pencegahan dan penanggulangan Ca mamae. Edukasi berbasis masyarakat bukan hanya memberikan
penyuluhan akan tetapi ada keterlibatan dari masyarakat. Keterlibatan masyarakat dalam deteksi dini
dapat dilakukan melalui kader kesehatan dan masyarakat (Sari, C. W. M., & Yamin, A, 2018).

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini di inisiasi dari rencana tindak lanjut kegiatan fatayat

didesa doyomulyo tentang deteksi dini Ca mamae pada tahun 2021. Tujuan kegiatan Pengabdian
Masyarakat ini adalah memberikan pendidikan kesehatan pada ibu fatayat melalui peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat, terutama Wanita Usia Subur dalam melakukan deteksi dini
Ca mamae dengan tehnik Sadari sehingga dapat menjadi upaya promosi kesehatan dalam pencegahan
Ca mamae dan dapat menjadi motivasi meningkatnya kesadaran wanita usia subur dalam melakukan
deteksi dini Ca mamae sehingga meningkatkan partisipasi aktif dari masyarakat dalam upaya
sosialisasi deteksi dini Ca mamae. Edukasi tepat sasaran merupakan strategi yang dapat dilakukan
dalam pendidikan kesehatan ini. Sehingga sasaran dalam kegiatan Pengabdian masyarakat ini adalah
ibu fatayat terutama wanita usia subur.

Berdasarkan Uraian Diatas, Maka Kami Selaku Tim Mengambil Tema Kegiatan Pengabdian

Masyarakat Ini Adalah “Sosialisasi SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) Sebagai Upaya Awal
Pencegahan Ca Mamae pada ibu- ibu fatayat Di Desa Doyomulyo Kecamatan Kembangbahu,

Kabupaten Lamongan”.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan diawali dengan berkoordinasi dengan pengurus fatayat untuk menyetujui
pelaksanaan kegiatan yang mau di laksanakan. Kegiatan penyuluhan diawali dengan pre test
kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi serta pemutaran video terkait ca mamae, dan

simulasi atau praktik secara langsung tehnik SADARI (Periksa payudara sendiri) sebagai salah satu
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tehnik untuk deteksi dini ca mamae,. Kemudian melakukan diskusi tanya jawab dan diakhiri dengan
post test sebagai evaluasi kegiatan penyuluhan. Kegiatan dipandu oleh narasumber sebagai
fasilitator dengan dibantu peralatan dan perlengkapan pendukung pelatihan seperti leaflet, video,
pantoom dan media visual/LCD. untuk mengevaluasi keterampilan peserta dalam melakukan tehnik
SADARI, di evaluasi dengan melihat kemampuan peserta ibu fatayat secara langsung dalam
mensimulasikan tehnik SADARI.

HASIL
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian masyarakat ini mendapat apresiasi penuh dari peserta yang
hadir. Peserta tampak antusias mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir sesi penyuluhan. tampak
terutama saat sesi diskusi dan tanya jawab. Pada saat simulasi praktek SADARI, ditemukan ada
keluarga dari satu peserta ibu fatayat yang merasakan ada benjolan di payudaranya sehingga di
sarankan untuk di lakukan pemeriksaan lebih lanjut. Adapun karakteristik ibu fatayat yang hadir

dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.Karakateristik ibu fatayat deteksi dini ca mamae

No. Variabel N Persentase (%0)
1. Usia:
30 - 40 tahun 10 38,5
41- 50 tahun 12 46,1
51-60 4 15,4
2. Status :
Menikah 26 100
3. Suku :
Sunda 26 100
4. Pekerjaan :
Tidak bekerja/IRT 20 78
Buruh 3 11,5
Wiraswasta 3 11,5

5. Pendidikan:

SD 4 15,4

SLTP 14 54

SLTA 8 30,8
6. Kepemilikan Asuransi:

Ya 16 61,5

Tidak 10 38,5
7. Pernah mendapat edukasi

tentang Kanker payudara

Ya 3 11,5

Tidak 23 88,5
8. Riwayat keluarga

Kanker/tumor payudara

Ya 1 3,8

Tidak 25 96,2
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Dari tabel 1 usia wus yang mengikuti penyuluhan sebagian besar lebih berusia 41-50 tahun

(46,1%). Hampir seluruh wus adalah ibu rumah tangga (78 %). Tingkat pendidikan ibu fatayat,

hampir sebagian besar adalah SLTP (54 %). Hampir seluruh ibu fatayat belum pernah mendapatkan

edukasi tentang deteksi dini ca mamae (88.5%). Sebagian besar ibu fatayat mempunyai asuransi

kesehatan bpjs (61%) dan 1 orang ibu fatayat (3,8%) mempunyai riwayat keluarga dengan

kanker/tumor payudara.

Tabel 2. Distibusi Pengetahuan peserta ibu fatayat tentang deteksi dini ca mamae Sebelum

dan Sesudah

No Test Baik Cukup Kurang

f % f % f %
1 Pre test 2 7,7 1 3,8 23 88,5
2 Post test 24 92,3 2 7,7 0 0

Berdasarkan tabel 2, Uji distribusi pengetahuan peserta ibu fatayat dilakukan sebelum dan

sesudah pelatihan. Hasil untuk pengetahuan sebelum adalah 88,5 % dalam kategori kurang

sedangkan untuk pengetahuan sesudah adalah 92,3% dalam kategori baik.

dilihat dari dari distribusi jawaban peserta pada saat pre test dan hasil post test ada

peningkatan pengetahuan peserta ibu fatayat tentang ca mamae dan deteksi dini. Selain

pengetahuan, dalam aspek keterampilan deteksi dini dengan tehnik SADARI, seluruh peserta ibu

fatayat (100%) dapat mempraktekan kembali tehnik SADARI dengan benar. Saat diskusi tanya

jawab, disimpulkan ada keinginan dan antusias dari peserta ibu fatayat untuk mengetahui lebih

dalam tentang ca mamae dan penatalaksanaan pengobatan, perawatan dan penegakan diagnosis,

tidak hanya sebatas deteksi dini saja.

PEMBAHASAN

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat tentang deteksi dini ca mamae. Setelah di

beri penyuluhan pada peserta lalu perubahan konseptual sehingga peserta dapat memahami

pembelajaran dan peserta dapat menjawab soal postest dengan baik.

Metode penyuluhan dalam bentuk video juga menjadi salah satu daya tarik sehingga peserta

lebih antusias saat mengikuti materi penyuluhan. Banyak pertanyaan tentang perawatan dan

pengobatan ca mamae. Media audio visual khususnya mempunyai fungsi menarik dan mengarahkan

perhatian sasaran untuk konsentrasi terhadap materi yang ditampilkan, dapat menggugah emosi dan

sikap sasaran, dapat mempermudah sasaran dalam memahami dan mengingat pesan yang

terkandung dalam materi (fungsi kognitif), dan membantu sasaran yang lemah dan lambat dalam

menerima dan memahami materi yang disampaikan secara teks maupun verbal (fungsi
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kompensatoris) (Arsyad, 1996 ; Aeni, N., & Yuhandini, D. S, 2018).

Tingkat pendidikan ibu fatayat juga menjadi salah satu faktor dalam perilaku SADARI
(Kurniawati, D., 2015). Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat menjadi salah satu komponen
yang menjadi dasar perilaku dalam melakukan deteksi dini kanker payudara secara berkala,
terutama dengan tehnik SADARI. Strategi penyuluhan langsung ke sasaran dapat menjadi lebih
efektif dalam proses transfer informasi. Memberikan edukasi atau pendidikan kesehatan secara
langsung kepada ibu fatayat dapat meningkatkan antusias untuk mengenal lebih jauh tentang Ca
Mamae dan deteksi dini. Kurang terpaparnya masyarakat tentang ca mamae diprediksi menjadi
salah penyebab kurangnya dukungan sosial masyarakat ternadap klien dengan Ca Mamae. Dimana
dukungan tersebut akan muncul seiring dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap
masalah kanker payudara (Witdiawati, Sukmawati & Mamuroh, 2018).

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat mendapat aspirasi dari masyarakat terutama ibu-ibu
fatayat yang hadir dalam kegiatan. Penyuluhan dapat menjadi salah satu upaya untuk promosi
kesehatan tentang deteksi dini Ca Mamae pada Wanita Usia Subur. Perlu adanya sosialisasi lanjutan
dan evaluasi berkala dari petugas kesehatan dalam beberapa program kesehatan berbasis masyarakat
sehingga seluruh pelayanan kesehatan dapat tersosialisasikan dengan baik salah satu komponen
masyarakat yang dapat dioptimalkan perannya dalam sosialisasi pencegahan dan pengendalian ca

mamae.
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